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Abstract: This study aims to determine the Effect of Accounting Information Systems and Work Motivation on
Employee Performance. This study used a quantitative approach, using primary data through questionnaires. The
sampling technique uses the Slovin sample, where the determination of the sample is carried out and determined by
dividing the population into several parts with a sample of 80 respondents. Data collection techniques using
questionnaires were distributed to 80 respondents, where data analysis used multiple linear regression analysis using
the Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). Hypothesis testing is done through Test t and Test F. The results
of the t test show that it shows that partially the Accounting Information System has no effect on employee
performance. And UJi F partially shows that work motivation has a positive effect on employee performance.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi dan Motivasi Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, menggunakan data primer melalui
kuesioner. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel Slovin, dimana penentuan sampel dilakukan dan
ditentukan dengan membagi populasi menjadi beberapa bagian dengan jumlah sampel 80 orang responden. Teknik
pengumpulan data menggunakan angket disebarkan ke 80 orang responden, dimana analisis data menggunakan
analisis regresi linear berganda dengan menggunakan Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). Pengujian
hipotesis  dilakukan melalui Uji t dan Uji F. Hasil Uji t menunjukan bahwa  menunjukan bahwa secara parsial  Sistem
Informasi Akuntansi tidak  berpengaruh  terhadap kinerja karyawan. Dan UJi F secara parsial menunjukan bahwa
motivasi kerja berpengaruh  positif   terhadap kinerja karyawan.

Kata kunci: Sistem Informasi Akuntansi, motivasi Kerja, Kinerja Karyawan
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1. PENDAHULUAN

Dewasa ini persaingan antar perusahaan semakin ketat, tidak hanya perusahaan berskala

besar namun perusahaan berskala kecil dan menenga ikut serta dalam persaingan global sehingga

masyarakat sulit untuk mendapatkan air untuk memenuhi  kebutuhan sehari-hari. Selain itu,

(Mangkunegara:2011) dalam meningkatkan kinerja kerja manusia dibutuhkan sistem informasi

agar bisa meningkatkan motivasi kerja dan agar bisa terwujudnya manusia yang unggul demi

kemajuan suatu daerah.

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM Wair Pu’an) adalah milik pemerintah Daerah

kabupaten sikka yang mencakup usaha dengan misi menyediakan dan mengelolah persediaan air

minum bersih untuk seluruh masyarakat dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Berdasarkan indeks pemerataan pembangunan ekonomi indonesia, Pemerintah Daerah atau

Kabupaten Kota diIndonesia dipercayakan oleh pemerintah pusat untuk menjalankan rumah

tangganya sendiri dan hal ini tertang dalam undang-undang  Nomor 8 Tahun 2009 tentang Organ

dan Kepegawaian Perusahaan Daerah Air Minum.

Menurut Krismiyadi (Warongan dkk, 2017:170) mengartikan sistem informasi akuntansi

sebagai sebuah sistem yang memperoses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang

bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan, memproseskan bisnis. Sebab sistem informasi

akuntansi bersama sistem informasi lainya untuk menyediakan informasi yang dibutuhkan sebagai

dasar pengambilan keputusan. Menurut Maslow (Prianto, 2022:111) mengatakan bahwa motivasi

kerja adalah suatu kecendrungan untuk beraktifitas dimulai dari dorongan dalam diri (drive) dan

diakhiri dengan penyesuaian diri.

Roda perusahaan bisa berjalan dengan baik bila didukung dengan sarana dan prasarana

yang memadai dalam hal ini sistem informasi akuntasi (SIA) agar pelaporan keuangan, dan data

lainya lebih mudah dan terjangkau oleh semua pihak. Kinerja kerja dan motivasi kerja berpengaruh

terhadap pelanggan sehingga karyawan di PDAM Wair Pu’an perlu mempertahankan kualitas

pelayanan sehingga pelanggan merasa puas terhadap pelayanan yang diterima.

Perusahaan diharapkan terus memotivasi kepada karyawan untuk meningkatkan kinerja

dan kemampuan serta memperbaiki keluhan-keluhan yang disampaikan oleh pelanggan.  Pihak

yang terlibat langsung dalam PDAM Wair Pu’an Maumere yakni pemerintah sebagai pihak yang

menjalankan roda perusahaaan dan masyarakat sebagai pengguna air minum. Oleh karena itu
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dibutuhkan sistem informasi akuntansi dan motivasi kerja agar terwujudkan kinerja kerja yang

baik agar mencapai tujuan yang optimal dalam perusahaan tersebut.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Positive Accounting Theory

Grand Teory yang mendasari teori ini  yang mendasari ini adalah Positive

Accounting Theory atau Teori Akuntansi Positif  (TAP) yang dikemukakan oleh (Watts

dan Zimmerman, 1986) yaitu suatu teori yang berkaitan dengan prediksi tindakan pilihan

kebijakan akuntansi oleh perusahaan dan bagaimana perusahaan akan merespon standar

akuntansi baru yang sedang diajukan. Kebijakan akuntansi perusahaan akan dipilih

sebagai bagian masalah minimalisasi biaya pengadaan kontrak yang lebih luas, seperti

untuk mencapai pengelolaan perusahaan yang lebih efeisien. Teory akuntansi positif

didasarkan pada proporsi bahwa manager, pemegang saham, dan regulator adalah

rasioanal dan mareka berusaha untuk memaksimalkan utility mareka secara langsung

terkait dengan kompensasi.

2.1.1 Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Krismiyadi (Warongan dkk, 2017:170) mengartikan sistem informasi

akuntansi sebagai sebuah sistem yang memperoses data dan transaksi guna

menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan,

memproseskan bisnis.

2.1.2 Komponen Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi akuntansi terdiri dari 5 komponen (Lestari 2013: 4) yakni:

1. Prosedur-Prosedur baik yang manual maupun yang terotomatisasi yang dilibatkan

dalam mengumpulkan, memproses dan menyimpan data tentang aktifitas.

2. Data  tentang proses-proses bisnis organisasi.

2.1.3 Tujuan Sistem Informasi Akuntansi

Tujuan sistem informasi akuntansi menurut Azher Susanto (Syaharman 2010: 187)

membagi 8 tujuan  sistem informai akuntansi sebagai berkut:

1. Mendukung aktivitas perusahaan sehari-hari

2. Mendukung proses pengambilan keputusan
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2.1.4 Manfaat Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Gondodioyo (Suhartini Dkk, 2020:108-109) sistem informasi

memiliki beberapa manfaat sebagai berikut:

1. Untuk melakukan pencatatan  transaksi dengan biaya  seminimal mungkin dan

menyediakan informasi bagai internal untuk pengelolahan kegiatan usaha serta

para pihak terikat.

2. Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada baik

mengenai mutu, ketepatan penyajian maupun struktur informasinya.

2.1.5 Pengertian Motivasi Kerja

Menurut Hasibuan (Hafidzi, 2019:52) mengatakan motivasi kerja adalah

pemberian daya penggerak yang menciptakan pergairahan kerja seseorang agar

mareka mampu bekerja sama bekerja efektif dan terintegitas dengan segala daya

upayanya untuk mencapai kepuasan.

3. METODE PENELITIAN

Di lihat dari jenis datanya penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif.

Untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statisilk, yang mengenai masalah yang dihadapi

serta langka yang digunakan dalam mengatasi masalah tersebut. penelitian kuantitatif merupakan

penelitian ilmiah yang sistematis yang berkaitan dengan fenomena serta hubungan-

hubunganya.Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui pengaruh sistem informasi akuntansi

dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PDAM Wair Pu’an  Maumere Kabupaten

Sikka.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

PDAM Wair Pu’an Maumere, yang beralamat di Jalan Anggur, No. 2 Kota Baru,

Kecamatan Alok Timur, Kabupaten Sikka merupakan Milik Pemerintah Daerah Kabupaten Sikka

yang mencakup usaha dengan misi menyediakan dan mengelolah persediaan air minum bersih

untuk seluruh masyarakat Kabupaten Sikka dalam rangka meningkatkan  kesejahteraan

masyarakat.
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Variabel Sistem informasi Akuntansi (X1)

Tabel 1. Data  Deskripif Variabel Sistem Informasi Akuntansi (X1)

N0 Variabel Sistem Informasi Akuntansi (X1)
Sub Indikator Persepsi Kategori

1 Adanya intruksi yang dilakukan dalam
menjalankan  SIA

75,7 Baik

2 Data yang dibutuhkan  di ambil dari rekapan yang
manual yang mudah dipelajari dan mudah
dipahami

76,5 Baik

3 Adanya aplikasi dalam melakukan program SIA 77,2 Baik
4 Penggunaan sistem informasi yang baik oleh

karyawan
76,0 Baik

5 Infrastuktur yang baik dapat meningkatkan
kinerja karyawan

79,2 Baik

6 Tersedia jaringan internet yang memadai didalam
perusahaan

82,2 Baik

Persepsi  & Kategori variabel Sistem Informasi
Akuntansi (X1)

77,8 Baik

Sumber : Data Kuesioner diolah, 2023

Dari hasil analisis deskriptif  diketahui bahwa nilai persepsi responden untuk variabel

Sistem Informasi Akuntansi (X1) adalah 77,8. Berdasarkan persentase pencapaian skor maksimum

dapat disimpulkan bahwa variabel ini termasuk dalam kategori “Baik”.
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Variabel Motivasi Kerja (X2)

Tabel 2.  Data Deskriptif Variabel Motivasi Kerja (X2)

NO
Variabel Motivasi Kerja (X2)
Sub Indikator Persepsi Kategori

1 Berdiskusi dengan rekan kerja adalah salah
satu cara untuk selalu penuh semangat.
Dorongan dalam diri untuk melaksanakan
tugas dengan baik

83,7 Baik

2 Selalu di adakan rapat untuk mengambil
keputusan dalam perusahaan

86,0 Sangat Baik

3 Penghargaan atas prestasi kerja sangat penting
untuk memberikan karir yang baik

86,2 Sangat Baik

4 Perusahaan memberikan tunjangan lain di luar
gaji

86,2 Sangat Baik

5 Adanyaperantara dalam menyampaikan
informasi atau dorongan  yang berkaitan
dengan motivasi

82,5 Baik

6 Memiliki hubungan erat dengan semua
karyawan

83,5 Baik

Persepsi  & Kategori variabel Motivasi Kerja (X2) 84,7 Sangat Baik
Sumber : Data Kuesioner diolah, 2023

Dari hasil analisis deskriptif diketahui bahwa nilai persepsi responden untuk variabel

Motivasi Kerja (X2) adalah 84,7. Berdasarkan persentase pencapaian skor maksimum dapat

disimpulkan bahwa variabel ini termasuk dalam kategori “ Sangat Baik”.
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Variabel Kinerja Karyawan (Y)

Tabel 3. Data Deskriptif Kinerja Karyawan (Y)

NO Variabel Kinerja Karyawan ( Y )
Sub Indikator Persepsi Kategori

1 Saya mampu bekerja sesuai dengan pengetahuan
dan kompetesi sesuai dengan bidang pekerjaan

79,7 Baik

2 Saya mampu menyelesaikan pekerjaan dengan
ketelitian yang tinggi dengan penuh tanggung
jawab

82,2 Baik

3 Saya mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai
dengan target

86,5 Sangat Baik

4 Saya mampu menyelesaikan pekerjaan yang
diberikan

84,7 Sangat Baik

5 Saya mampu menyelesaikan pekerjaan dengan
tepat waktu

83,7 Baik

6 Saya datang ke kantor dengan tepat waktu 82,2 Baik
7 Saya dapat menggunakan waktu dengan efektif

dan efisien
85,2 Sangat Baik

8 Saya cepat dalam bertindak  atau mengambil
keputusan

80,0 Baik

9 Saya mampu bekerja dengan baik tanpa
pengawasan pimpinan

80,5 Baik

10 Saya tidak memaksakan pendapat dalam diskusi
atau rapat

84,2 Baik

Persepsi  & Kategori variabel Kinerja Karyawan (Y) 82,9 Baik
Sumber : Data Kuesioner diolah, 2023

Dari hasil analisis deskriptif diketahui bahwa nilai persepsi responden untuk Variabel

Kinerja Karyawan (Y) adalah 82,9. Berdasarkan persentase pencapaian skor maksimum dapat

disimpulkan bahwa variabel ini termasuk dalam kategori “Baik”.

1. Uji Validitas Data

a. Uji Validitas

Variabel Sistem Informasi Akuntansi (X1), terdiri atas 6 item pernyataan, Variabel

Motivasi Kerja (X2) terdiri dari 6 pernyataan dan Variabel Kinerja Karyawan (Y) terdiri atas

10 item pertanyaan. Hasil uji validitas dengan menggunakan program SPSS, didapatkan hasil

yang ditunjukan pada tabel  berikut ini:
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Tabel 4. Hasil Uji Validitas

No
Item

Coefisien Korelasi Kriteria
uji
validitas

Keterangan
Sistem
Informasi
Akuntansi
(X1)

Motivasi
Kerja (X2)

Kinerja
Karyawan (Y)

1 0907 0.723 0.804 0.3 Valid
2 0.906 0.754 0.800 0.3 Valid
3 0.922 0.665 0.661 0.3 Valid
4 0.920 0.744 0.696 0.3 Valid
5 0.843 0.807 0.641 0.3 Valid
6 0.833 0.812 0.789 0.3 Valid
7 0.800 0.3 Valid
8 0.768 0.3 Valid
9 0.686 0.3 Valid
10 0.758 0.3 Valid

Sumber : hasil analisis data, 2023

Berdasarkan tabel  di atas dapat dilihat bahwa hasil analisis uji validitas menunjukan pada

seluruh item pernyataan untuk variabel Sistem Informasi Akuntansi (X1), Motivasi Kerja (X2)

dan Kinerja Karyawan (Y) mempunyai nilai koefisien korelasi lebih besar dari 0,3 sehingga

dinyatakan VALID.
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b. UJi Reliabilitas

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas

No Item Cronbach’s alpha if item deleted Kriteria uji
reliabilitas

Keterangan
Sistem
Informasi
Akuntansi
(X1)

Motivasi
Kerja (X2)

Kinerja
Karyawan
(Y)

1 .933 .824 .895 0.6 Reliabel
2 .935 .817 .895 0.6 Reliabel
3 .931 .832 .903 0.6 Reliabel
4 .931 .817 .901 0.6 Reliabel
5 .943 .803 .905 0.6 Reliabel
6 .945 .809 .895 0.6 Reliabel
7 .894 0.6 Reliabel
8 .897 0.6 Reliabel
9 .903 0.6 Reliabel
10 .897 0.6 Reliabel
Cronbach's
Alpha 0.947 0.843 0.908 0.6

Cronbach's Alpha > 0,6; Cronbach's Alpha if Item Deleted < Cronbach's Alpha
Sumber : hasil analisis data, diolah 2023

Hasil uji reliabilitas variabel Sistem Informasi Akuntansi (X1), Motivasi Kerja (X2) dan

Kinerja Karyawan (Y) pada tabel 5 menunjukan bahwa nilai cronbach’s alpha melebihi

persyaratan minimal 0,6. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semua kuesioner dari ketiga

variabel ini adalah reliabel sehingga dapat digunakan untuk analisis data selanjutnya

2. Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik bertujuan untuk memberikan kepastian bahwa persamaan regresi

yang didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bias dan konsisten. Dalam penelitian

ini uji asumsi klasik yang dilakukan adalah uji multikolinearitas, uji Heteroskedastisitas, dan

Uji Normalitas.

a. Uji Multikolineritas

Hasil analisis uji multikolinearitas dengan menggunakan program SPSS 20, dapat

ditunjukkan pada tabel  berikut ini :
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Tabel 6. Hasil Pengujian Multikolinearitas

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

T Sig.

Collinearity
Statistics

B

Std.
Erro
r Beta Tolerance VIF

1 (Constant) 25.08
3

6.744 3.719 .000

sistem Informasi
Akuntansi (X1)

-.105 .153 -.072 -.683 .496 .991 1.009

Motivasi Kerja
(X2)

.741 .210 .372 3.519 .001 .991 1.009

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Sumber : Hasil Analisis Data, diolah 2023

Dengan melihat hasil pengujian multikolinearitas tabel diketahui bahwa tidak ada satupun

dari variabel bebas yang mempunyai nilai tolerance lebih kecil dari 0,1. Begitu juga nilai VIF

masing-masing variabel tidak ada yang lebih besar dari 10. Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa tidak ada korelasi yang sempurna antara variabel bebas (independent), sehingga model

regresi ini tidak ada masalah multikolinearitas.

b. Heteroskedastisitas

Hasil analisis uji heteroskedastisitas dengan menggunakan program SPSS dapat ditunjukkan Pada

Scatterplot gambar menunjukkan bahwa data menyebar hampir merata baik di atas maupun

dibawah titik nol dan tidak ada pola tertentu, seperti titik-titik membentuk pola yang teratur

(bergelombang, melebar kemudian menyempit, maka mengidentifikasi telah terjadi

heterokedastisitas).
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c. Uji Normalitas

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Sistem
Informasi
Akuntansi
(X1)

Motivasi
Kerja
(X2)

Kinerja
Karyawan
(Y)

N 80 80 80

Normal Parametersa Mean 23.35 25.41 41.46

Std. Deviation 4.568 3.325 6.626

Most  Extreme
Differences

Absolute .294 .173 .279

Positive .156 .084 .189

Negative -.294 -.173 -.279

Kolmogorov-Smirnov Z 2.634 1.547 2.498

Asymp. Sig. (2-tailed) .467 .286 .241

a. Test distribution is Normal.
Sumber : Hasil Analisis Data,2023

Dari hasil pengolahan data pada tabel diatas untuk variabel Sistem Informasi Akuntansi

(X1) diperoleh nilai signifikan pada 0,467. Nilai signifikan ini lebih besar dari 0,05, maka H0

diterima yang berarti data residual berdistribusi normal. Untuk Variabel Motivasi Kerja (X2)

diperoleh nilai signifikan sebesar 0,286. Nilai signifikansi ini lebih besar dari 0,05 maka H0

diterima yang berarti data residual berdistribusi normal. Selanjutnya variabel Kinerja Karyawan

(Y) diperoleh nilai signifikan pada 0,241. Nilai signifikan ini lebih besar dari 0,05, maka H0

diterima yang berarti data residual berdistribusi normal.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa secara simultan terdapat pengaruh dari

Sistem Informasi Akuntansi, Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PDAM Wair

Pu’an Maumere Kabupaten Sikka. Hal ini dapat diketahui nilai F-hitung yang memiliki nilai

signifikansi 0.002 lebih kecil dari tingkat alfa yang digunakan yaitu 5% atau 0,05. Dari penelitian

ini juga diketahui bahwa secara parsial Penerapan Sistem Informasi Akuntansi tidak berpengaruh

terhadap Kinerja Karyawan Pada PDAM Wair Pu’an Maumere Kabupaten Sikka dan Motivasi

Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan Pada PDAM Wair Pu’an Maumere Kabupaten

Sikka.
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Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian, diketahui bahwa secara  signifikan Sistem Informasi Akuntansi (X1) tidak

berpengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan Pada PDAM Wair Pu’an Maumere Kabupaten

Sikka. Hal ini disebabkan karena walaupun sistem informasi akuntansi di PDAM Wair Pu’an

Maumere Kabupaten Sikka ini dikategorikan baik, tapi ini tidak bepengaruh terhadap kinerja

karyawan.

Berdasarkan Positive Accounting Theory memberikan sumbangan yang berarti

memberikan penjelasan spesifik dan perkembangan akuntansi untuk menghasilkan pola sistematik

serta mendorong riset yang relavan dimana SIA mengalami fenomena. Dan memberikan manfaat

berupa kemampuan untuk menjelaskan praktik akuntansi sehingga menghasilkan sesuai  tujuan

yang diinginkan pada perusahaan.

Salah satu penyebabnya adalah di PDAM Wair Pu’an Maumere Kabupaten Sikka untuk

penggunaan Sistem Informasi Akuntansi hanya digunakan oleh bagian keuangan saja sedangkan

ada beberapa karyawan yang tidak sering menggunakan sistem informasi akuntansi yaitu bagian

umum. Menurut (Romey dan Steinbart, 2015) menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi

merupakan suatu sistem yang mengumpulkan, mencatat, menyimpan mengelolah data untuk

menghasilkan informasi untuk mengambil sebuah keputusan. Hasil penelitian ini sejalan  dengan

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Muhmad Jalil 2022 dengan hasil penelitian  sistem

informasi akuntansi tidak berpengaruh terhadap kinerja  karyawan.

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil dalam penelitian diketahui bahwa secara parsial Motivasi Kerja (X2) mempunyai

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) pada PDAM Wair

Pu’an Maumere Kabupaten Sikka belum terpenuhnya sistem informasi akuntansi dan 70% yang

mengenal tentang sistem informasi akuntansi.

Berdasarkan Teori Akuntansi Positif dinyatakan bahwa memiliki asumsi sentral individu

yang memiliki tujuan untuk kesejahteraan serta memberikan dorongan kepada karyawan dalam

kinerjanya  agar berusaha yang maksimal sesuai dengan tujuan yang diinginkan pada perusahaan.

Menurut Anirza dkk (2017) mengungkapkan bahwa memahami motivasi kerja sangat penting

karena, motivasi tinggi dapat meningkatkan dan menumbuhkan semangat kerja karyawan dengan

demikian akan tercapai kinerja karyawan yang tinggi.
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Penelitian empiris sebelumya meperlihatkan adanya pengaruuh motivasi kerja terhadap

kinerja karyawan terhadap kinerja karyawan. Motivasi ini hanya diberikan khususnya kepada

bawahan atau pengikut motivasi ini  diharapakan setiap karyawan mau bekerja keras  untuk

menciptakan  produktifitas yang tinggi. Hasil dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian yang

dilakukan oleh Larasati, S (2014) dengan judul Pengaruh motivasi kerja terhadap Kinerja

karyawan wilayah Telkom Jabar Barat Utara (Withel  Begasi) dengan hasil Variabel motivasi kerja

yang terdiri dari kebutuhan prestasi, kebutuhan afiliasi dan kebutuhan kekuasaan berpengaruh

signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja karyawan

Hasil penelitian diketahui bahwa Sistem Informasi Akuntansi (X1) dan Motivasi Kerja (X2)

memiliki pengaruh bersama-sama terhadap Kinerja Karyawan (Y) Pada PDAM Wair Pu’an

Maumere Kabupaten Sikka.

Berdasarkan teori akuntansi positif memberikan kerangka yang jelas dalam memprediksi,

menghasilkan pola sistemmatik dalam pilihan akuntanansi, memberikan penjelasan yang lebih

spesifik serta mendorong ristet  yang relavan dimana dimana akuntansi menekankan pada prediksi

dan penjelasan mengalami fenomena akuntansi.

Sistem informasi akuntansi dapat mempermudah atau seseorang atau individu untuk

menyelsaikan pekerjaanya. Sarana dapat mendukung lingkungan kerja atau bekerja dengan

nyaman serta menggunakan  teknologi sehingga kinerja karyawan dapat bekerja dengan baik an

dapat memberikan kemudahan  serta kepuasan bagi para pengguna agar dapat mempermudah

dalam pengguna sistem informasi akuntansi.

Dengan adanya pengaruh sistem informasi akuntansi dan motivasi kerja terhadap kinerja

karyawan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Muhamad Jalil (2022) dengan

hasil penelitian menunjukan bahwa Sistem informasi akuntansi dan motivasi kerja berpengaruh

terhadap kinerja karyawan pada perbankan Kab Inhil.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Sistem informasi akuntansi secara tidak parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja

karyawan. Dengan demikian apabila sistem informasi akuntansi dalam suatu

perusahaan berjalan dengan baik dengan melakukan yang lebih efektif dan efisien

maka hasil yang dicapai sesuai dengan tujuan yang ditentukan pada perusahaan.

Sebaliknya apabila sistem informasi akuntansi tidak berjalan dengan baik atau tidak

bekerja dengan optimal hal ini akan mengakibatkan kegiatan bisnis perusahaan tidak

berjalan dengan lancar.

2. Motivasi kerja secara parsial berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan

mempumyai makna semakin baik dan meningkatnya motivasi kerja yang diberikan

maka kinerja karyawan akan semakin meningkat. sebaliknya semakin rendah motivasi

kerja yang diberikan makan semakin rendah kinerja karyawan.

3. Sistem informasi akuntansi dan motivasi kerja secara simulatan berpengaruh  terhadap

kinerja karyawan. Sistem informasi akuntansi yang ada berjalan dengan baik  dan

memberikan kemudahan bagi karyawan. Demikian juga halnya motivasi kerja dimana

motivasi dapat meningkatkan kinerja karyawan.

SARAN

Dengan melihat hasil analisis data dan kesimpulan diatas dapat diambil beberapa saran

yang mungkin bermanfaat bagi pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini yaitu:

1. Dalam penelitian ini di dapat hasil bahwa antara variabel Motivasi Kerja (X2)

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) sehingga Pada

PDAM Wair Pu’an Maumere Kabupaten Sikka perlu diharapkan mempunyai sistem

informasi akuntansi, dan motivasi kerja yang lebih baik lagi sehingga dapat

mendorong karyawan untuk meningkatkan kinerjanya. Disamping itu perlu diadakan

pelatihan untuk semua karyawan di segala divisi agar penggunaan SIA ini bukan hanya

dilakukan oleh bagian keuangan tapi di divisi bagian lainnya.
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2. Untuk peneliti lain yang akan melakukan penelitian di masa yang akan datang,

hendaknya menambah variabel-variabel lain selain dari Sistem Informasi Akuntansi

dan Motivasi Kerja seperti : kompetensi, budaya, kepemimpinan dan lingkungan

kerja.yang diduga akan mempengaruhi Kinerja Karyawan Pada PDAM Wair Pu’an

Maumere Kabupaten Sikka.

KETERBATASAN PENELITIAN

1. Pengaruh sistem informasi akuntansi dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan

dalam penelitian ini hanya ada dua variabel sedangkan masih banyak pengaruh atau

variabel yang lain terhadap kinerja karyawan

2. Adanya keterbatasan penelitian dalam memperoleh data dengan menggunakan

kuesioner dimana jawaban yang diberikan oleh responden kadang tidak sesuai dengan

keadaan yang sesungguhnya.
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